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  ABSTRAK  
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana yang tinggi sehingga isu keamanan wisata menjadi 

bagian penting dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. Kendati, penelitian mengenai bencana dan keamanan wisata 

terus berkembang.  Akan tetapi, arah perkembangan baik struktur intelektual maupun tema-tema utama penelitian di Indonesia 

belum pernah dipetakan secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan penelitian mengenai 

bencana dan keamanan wisata di Indonesia selama periode 2016–2025. Penelitian menggunakan pendekatan bibliometrik. 

Data dikumpulkan melalui Google Scholar.  Data yang memenuhi kriteria dianalisis dan divisualisasikan menggunakan 

VOSviewer untuk mengidentifikasi tren publikasi, pola sitasi, jaringan kolaborasi, serta struktur tematik penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam satu dekade terakhir, publikasi mengenai bencana dan keamanan wisata di Indonesia 

menunjukkan peningkatan yang konsisten. Keamanan menjadi salah satu fokus utama dan tema yang paling banyak dirujuk, 

jaringan kata kunci masih sederhana dan kurang beragam serta menunjukkan pergeseran pendekatan penelitian. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keamanan wisata telah berkembang menjadi bagian penting dalam pembangunan pariwisata 

berkelanjutan di Indonesia. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas sumber data bibliografis, mengembangkan 

kolaborasi lintas disiplin, serta mengkaji komunikasi risiko, transformasi digital, dan tata kelola kolaboratif sebagai agenda 

penelitian masa depan. 

 

Kata kunci: 

Bencana; Keamanan Wisata; Bibliometrik; Vosviewer;Indonesia 

 

ABSTRACT  
Indonesia is one of the countries most vulnerable to natural disasters, making tourism safety and security a critical component 

of sustainable tourism development. Although research on disasters and tourism safety has continued to expand, the evolution 

of its intellectual structure and major research themes in Indonesia has not yet been comprehensively mapped. This study aims 

to analyze the development of research on disasters and tourism safety in Indonesia during the period 2016–2025. A 

bibliometric approach was employed. Data were collected from Google Scholar, and publications meeting the inclusion 

criteria were analyzed and visualized using VOSviewer to identify publication trends, citation patterns, collaboration 

networks, and the thematic structure of the research. The findings indicate that publications on disasters and tourism safety 

in Indonesia have increased consistently over the past decade. Tourism safety has emerged as one of the primary research 

focuses and the most frequently referenced themes. However, the keyword network remains relatively simple and exhibits 

limited thematic diversity, while also indicating a shift in research approaches. This study concludes that tourism safety has 

evolved into an essential component of sustainable tourism development in Indonesia. Future research is recommended to 

expand bibliographic data sources, strengthen interdisciplinary collaboration, and explore risk communication, digital 

transformation, and collaborative governance as key research agendas. 
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A. PENDAHULUAN 

Kondisi geografis Indonesia adalah salah satu 

negara dengan tingkat ancaman bencana tertinggi di 

dunia karena berada pada pertemuan tiga lempeng 

tektonik utama serta memiliki ribuan gunung api aktif 

dan garis pantai yang sangat panjang (Baldah et al., 

2023; Setiawan et al., 2022).  Kondisi geografis ini 

berakibat pada munculnya berbagai bencana, seperti 

gempa bumi, tsunami, erupsi vulkanik, banjir, longsor, 

kebakaran hutan, serta cuaca yang ekstrem yang 

menjadi ancaman bahi pembangunan nasional (Rawie 

& Rofii, 2024). Dalam dua dekade terakhir, frekuensi 

maupun intensitas bencana menunjukkan 

kecenderungan meningkat seiring perubahan iklim, 

degradasi lingkungan, urbanisasi, dan meningkatnya 

eksposur masyarakat terhadap berbagai ancaman 

(Cahyani et al., 2025). Situasi ini tidak hanya 

berdampak terhadap keselamatan penduduk, tetapi 

juga mempengaruhi sektor-sektor strategis yang 

menjadi penopang ekonomi nasional, termasuk sektor 

pariwisata yang sangat bergantung pada kondisi 

keamanan, keselamatan, dan stabilitas lingkungan 

destinasi. 

Sektor pariwisata merupakan salah satu bidang 

yang sangat rentan terhadap berbagai gangguan, 

terutama yang berkaitan dengan keamanan dan 

bencana (Mawby & Vakhitova, 2022). Selain daya 

tarik alam, budaya, dan fasilitas yang dimiliki suatu 

destinasi, persepsi wisatawan mengenai kondisi 

keamanan juga menjadi faktor yang berperan penting 
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dalam memengaruhi keputusan mereka untuk 

berkunjung.(Afriani et al., 2025; Zou & Yu, 2022)  . 

Berbagai bencana yang terjadi di Indonesia telah 

menunjukkan besarnya kerentanan sektor pariwisata. 

Misalnya, Tsunami Aceh pada tahun 2004, erupsi 

Gunung Agung di Bali, gempa Lombok, tsunami Selat 

Sunda, serta pandemi COVID-19.  Bencana tersebut  

menjadi contoh nyata bagaimana bencana dapat 

mengganggu aktivitas wisata. Dampaknya tidak hanya 

membatasi mobilitas wisatawan, tetapi juga 

menurunkan citra destinasi dan melemahkan aktivitas 

ekonomi masyarakat yang bergantung pada sektor 

pariwisata. Bahkan, banyak destinasi memerlukan 

waktu bertahun-tahun untuk memulihkan kepercayaan 

wisatawan dan mengembalikan jumlah kunjungan ke 

tingkat sebelum bencana.  Oleh karena itu, keamanan 

wisata tidak lagi dipahami hanya sebagai perlindungan 

terhadap tindak kriminal (Ruiz-Sancho, Viñals, 

Teruel, & Segarra, 2021), tetapi juga mencakup 

kemampuan destinasi dalam mengantisipasi, 

mengelola, mengomunikasikan, dan memulihkan 

dampak bencana secara efektif.  Berbagai pengalaman 

tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keamanan 

wisata tidak dapat dipisahkan dari upaya mitigasi 

bencana dan peningkatan ketahanan destinasi. 

Sejalan meningkatnya perhatian terhadap 

pembangunan pariwisata yang aman di Indonesia.  

Beberapa  penelitian mengenai hubungan antara 

bencana dan keamanan wisata juga terus bertambah. 

Penelitian tersebut berkembang dari berbagai disiplin 

ilmu, seperti pariwisata, komunikasi, manajemen 

bencana, dan kebijakan publik. Perubahan tersebut 

mendorong berkembangnya kajian akademik 

mengenai hubungan antara bencana dan pariwisata. 

Sejumlah penelitian membahas bagaimana destinasi 

wisata membangun ketahanan (destination resilience) 

setelah terjadi bencana  (Manitu, 2025; Pribudi & 

Sugiarto, 2025; Widyaningrum et al., 2024), 

mengembangkan strategi komunikasi risiko kepada 

wisatawan (Wacika, 2021), memperkuat manajemen 

krisis destinasi wisata (Silviana et al., 2026), serta 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat lokal dan 

pelaku industri pariwisata (Demartoto, 2025). 

Penelitian lain menyoroti pentingnya kolaborasi antar 

aktor, peran teknologi digital dalam penyebaran 

informasi kebencanaan (Setiawan, Hartini, Hendro, & 

Putro, 2025), penggunaan media sosial selama situasi 

darurat (Subekti, Hafiar, & Bakti, 2020), 

pengembangan sistem peringatan dini (Lestari, 

Muzani, & Setiawan, 2023), dan  strategi pemulihan 

citra destinasi pascabencana (Rahmaningrum & 

Rahmawati, 2025). Sejalan dengan meningkatnya 

perhatian terhadap isu perubahan iklim dan 

pembangunan pariwisata berkelanjutan.  Akibatnya, 

kajian mengenai disaster tourism, tourism safety, 

crisis communication, risk communication, destination 

resilience, climate adaptation, dan sustainable tourism 

juga mengalami perkembangan yang semakin pesat. 

Dalam lima tahun terakhir, penelitian mengenai 

bencana dan keamanan wisata menunjukkan 

perkembangan yang semakin interdisipliner. Kajian 

terbaru tidak lagi hanya membahas dampak bencana 

terhadap aktivitas pariwisata, tetapi juga mengkaji 

ketahanan destinasi, komunikasi risiko, tata kelola 

kolaboratif, transformasi digital, dan pembangunan 

pariwisata berkelanjutan (Jiang et al., 2022). 

Perkembangan tersebut mencerminkan pergeseran 

paradigma dari pendekatan yang berorientasi pada 

respons bencana menuju strategi pengurangan risiko 

dan penguatan resiliensi destinasi. 

Selain studi bibliometrik tersebut, penelitian 

empiris mengenai bencana dan keamanan wisata di 

Indonesia masih didominasi oleh kajian yang berfokus 

pada manajemen bencana (Rahmah & Ikhsan, 2022), 

pemasaran destinasi (Iskandar, Fayadi, & Kesuma, 

2022), perilaku wisatawan (Saifi, Susanto, & 

Mardiani, 2024), komunikasi risiko, atau 

pembangunan berkelanjutan secara terpisah (Hidayat 

& Assegaf, 2025). Akibatnya, hubungan intelektual di 

antara tema-tema tersebut belum tergambarkan secara 

utuh sehingga perkembangan bidang bencana dan 

keamanan wisata masih bersifat terfragmentasi.  

Namun, studi bibliometrik terdahulu belum 

secara khusus memetakan keterkaitan antara bencana 

dan keamanan wisata dalam konteks Indonesia. 

Keterbatasan tersebut menyebabkan struktur 

intelektual, evolusi tema, dan pola kolaborasi ilmiah 

dalam bidang ini belum terdokumentasikan secara 

komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan pemetaan 

bibliometrik yang mampu menjelaskan perkembangan 

bidang bencana dan keamanan wisata secara 

sistematis. 

Berbeda dengan studi sebelumnya yang 

memetakan tema kebencanaan secara umum atau 

membahas aspek pariwisata secara terpisah. Penelitian 

ini mengintegrasikan kedua bidang tersebut untuk 

merekonstruksi struktur intelektual, pola kolaborasi, 

dan evolusi tema penelitian bencana dan keamanan 

wisata di Indonesia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan memetakan 

perkembangan kajian mengenai bencana dan 

keamanan wisata di Indonesia melalui pendekatan 

bibliometrik. Berbeda dengan penelitian terdahulu 

yang umumnya mengkaji aspek kebencanaan dan 

keamanan wisata secara terpisah, penelitian ini 

berupaya merekonstruksi struktur intelektual, 

mengidentifikasi pola kolaborasi, serta menelusuri 

evolusi tema penelitian. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai perkembangan kajian bencana dan 

keamanan wisata. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan bagi akademisi dalam 

mengembangkan agenda riset selanjutnya, sekaligus 

memberikan masukan bagi pemerintah dan pengelola 

destinasi wisata dalam merumuskan kebijakan 

pembangunan pariwisata yang lebih tangguh melalui 

penguatan komunikasi risiko, sistem keamanan wisata, 

dan strategi pemulihan destinasi. 
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Sementara bagi praktisi industri pariwisata, 

hasil penelitian dapat menjadi rujukan dalam 

mengembangkan inovasi manajemen krisis dan 

peningkatan kepercayaan wisatawan terhadap 

destinasi yang rentan terhadap bencana. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan metode bibliometrik untuk 

menganalisis dan memetakan perkembangan publikasi 

ilmiah yang membahas topik bencana dan keamanan 

dalam sektor pariwisata (Donthu et al., 2021). 

Pendekatan bibliometrik dipilih karena mampu 

menggambarkan perkembangan suatu bidang ilmu 

secara sistematis melalui analisis karakteristik 

publikasi, pola kolaborasi antarpenulis, jaringan kata 

kunci, serta struktur intelektual yang membentuk 

bidang penelitian tersebut(Aria & Cuccurullo, 2017). 

Berbeda dengan tinjauan pustaka naratif yang 

cenderung bersifat deskriptif. Bibliometrik 

memungkinkan pemetaan pengetahuan secara objektif 

berdasarkan data bibliografi sehingga dapat 

mengungkap tren penelitian, pola kolaborasi, 

perkembangan tema, dan arah penelitian di masa 

depan (Çiki et al., 2023).  

Sumber Data 

sebagai sumber data.  Ada beberpa alasan, 

pertama, Google Scholar mengindeks lebih banyak 

publikasi ilmiah nasional dibandingkan Scopus atau 

Web of Science. Selain jurnal nasional terakreditasi, 

Google Scholar juga mengindeks prosiding, artikel 

konferensi, dan publikasi lain yang relevan dengan 

perkembangan penelitian di Indonesia.  Kedua, 

penelitian tidak bertujuan memetakan perkembangan 

global, tetapi secara spesifik memetakan penelitian 

mengenai bencana dan keamanan wisata di Indonesia. 

Ketiga, mengurangi bias terhadap jurnal internasional.  

Basis data Scopus cenderung didominasi oleh jurnal 

internasional berbahasa Inggris. Jika hanya 

menggunakan Scopus, banyak penelitian yang 

dipublikasikan dalam jurnal nasional Indonesia tidak 

akan teridentifikasi. Padahal penelitian ini lebih 

memfokuskan pada perkembangan bencana dan 

keamanan wisata lokal.  

Dengan demikian, pemilihan Google Scholar 

bukan semata-mata didasarkan pada jumlah dokumen 

yang tersedia, tetapi pada kesesuaiannya dengan tujuan 

penelitian yang berorientasi pada pemetaan literatur 

nasional mengenai bencana dan keamanan wisata di 

Indonesia. 

Sebelum dilakukan analisis bibliometrik, 

metadata yang diperoleh dari Google Scholar melalui 

aplikasi Publish or Perish terlebih dahulu menjalani 

proses data cleaning untuk memastikan kualitas, 

konsistensi, dan keakuratan data yang akan dianalisis.. 

Proses ini diawali dengan menghapus data duplikat 

yang muncul lebih dari satu kali, kemudian memeriksa 

kelengkapan metadata, seperti nama penulis, tahun 

publikasi, judul artikel, dan sumber publikasi. 

Selanjutnya, peneliti menyaring jenis dokumen dengan 

hanya mempertahankan artikel jurnal yang relevan. 

Sedangkan prosiding, skripsi, tesis, buku, repositori, 

dan dokumen lain yang tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian dikeluarkan dari dataset. Peneliti juga 

menelaah judul dan abstrak setiap artikel untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan fokus penelitian 

mengenai bencana dan keamanan wisata di Indonesia. 

Setelah seluruh tahapan tersebut selesai, metadata 

yang telah memenuhi kriteria diekspor ke dalam 

format yang kompatibel dengan VOSviewer sehingga 

proses visualisasi dan analisis bibliometrik selanjutnya 

dilakukan menggunakan dataset yang telah melalui 

proses validasi sehingga kualitas dan keandalannya 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak Publish or Perish (PoP) yang 

berfungsi mengekstraksi metadata publikasi dari 

Google Scholar. Metadata yang diperoleh meliputi 

judul artikel, nama penulis, tahun publikasi, sumber 

publikasi, abstrak, sitasi, serta kata kunci yang 

selanjutnya digunakan dalam proses analisis 

bibliometrik. 

Strategi penelusuran dilakukan menggunakan 

kata kunci penelusuran literatur menggunakan 

kombinasi kata kunci ("bencana" OR disaster OR 

"natural disaster") AND ("keamanan wisata" OR 

"tourism safety" OR "tourist safety" OR "tourism 

security") AND Indonesia. Operator OR digunakan 

untuk menggabungkan istilah yang memiliki makna 

serupa sehingga memperluas cakupan pencarian. 

Sedangkan AND digunakan untuk menghubungkan 

konsep bencana, keamanan wisata, dan Indonesia agar 

hasil pencarian sesuai dengan fokus penelitian. 

Penambahan kata Indonesia bertujuan membatasi 

pencarian pada publikasi yang membahas konteks 

Indonesia. 

Penelusuran literatur dibatasi pada publikasi 

periode 2016–2025. Periode tersebut dipilih karena 

merepresentasikan fase transformasi penting dalam 

penelitian mengenai bencana dan keamanan wisata di 

Indonesia. Periode ini diawali dengan implementasi 

Sendai Framework for Disaster Risk Reduction 2015–

2030 yang menempatkan pengurangan risiko bencana 

sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan 

(Palmeiro-Silva et al., 2025). Pada saat yang sama, 

industri pariwisata menghadapi berbagai peristiwa 

besar, termasuk meningkatnya frekuensi bencana 

hidrometeorologi, berkembangnya transformasi digital 

dalam komunikasi kebencanaan, serta pandemi 

COVID-19 yang mengubah paradigma pengelolaan 

keamanan destinasi wisata. Berbagai perubahan 

tersebut mendorong pergeseran fokus penelitian dari 

pendekatan yang bersifat reaktif menuju penguatan 

ketahanan destinasi, komunikasi risiko, dan tata kelola 

kolaboratif. Oleh karena itu, periode 2016–2025 

dipandang sebagai momentum yang tepat untuk 

menganalisis evolusi penelitian mengenai bencana dan 

keamanan wisata di Indonesia. 
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Seleksi Literatur 

Proses seleksi literatur mengikuti pedoman 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses (PRISMA) untuk menjamin 

transparansi dan reproduktibilitas proses pengumpulan 

data. Tahapan PRISMA terdiri atas empat langkah 

utama, yaitu identification, screening, eligibility, dan 

inclusion.  Pada Gambar 1 alur dalam pemilihan data 

berdasarkan model Prisma.  

 

 
Gambar 1. Kriteria Inklusi Model PRISMA 

 

Analisis Data 

Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan 

VOSviewer.  Perangkat lunak ini dipilih karena 

mampu memvisualisasikan hubungan bibliografis 

secara komprehensif melalui pendekatan science 

mapping sehingga memudahkan identifikasi struktur 

intelektual suatu bidang penelitian. Selain memiliki 

kemampuan mengolah data bibliografi dalam jumlah 

besar, VOSviewer juga memungkinkan visualisasi 

jaringan dengan tingkat akurasi yang tinggi melalui 

algoritma Visualization of Similarities (VOS). 

Analisis yang dilakukan dengan dua tahapam.  

Pertama,  meliputi pertumbuhan publikasi periode 

2016 -2025 dan jumlah analisis sitasi. Kedua, analisis 

jaringan kolaborasi antar penulis,  analisis jaringan 

hubungan antar kata, dan tema penelitian mengenai 

bencana dan keamanan wisata. Visualisasi hasil 

analisis disajikan dalam tiga bentuk peta yang 

disediakan oleh VOSviewer, yaitu network 

visualization, overlay visualization, dan density 

visualization. Network visualization digunakan untuk 

menggambarkan hubungan jaringan kolaborasi antar 

penulis. Overlay visualization menunjukkan 

perkembangan analisis jaringan hubungan antar kata. 

Density visualization digunakan untuk 

mengidentifikasi topik-topik yang paling dominan 

dalam perkembangan penelitian mengenai bencana 

dan keamanan wisata. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Dalam perkembangan publikasi mengenai 

bencana dan keamanan wisata di Indonesia selama 

periode 2016–2025.  Gambar 2 menunjukkan 

perkembangan jumlah publikasi mengenai bencana 

dan keamanan wisata di Indonesia selama periode 

2016–2025. Jumlah publikasi pada periode 2016–2019 

masih relatif sedikit dan mengalami fluktuasi. Mulai 

tahun 2020, jumlah publikasi menunjukkan 

kecenderungan meningkat hingga tahun 2022. 

Peningkatan yang lebih nyata terlihat pada periode 

2023–2025, dengan jumlah publikasi tertinggi tercatat 

pada tahun 2025, yaitu lebih dari 40 artikel. Secara 

keseluruhan, data pada Gambar 2 memperlihatkan tren 

peningkatan jumlah publikasi mengenai bencana dan 

keamanan wisata selama periode penelitian. 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Penelitian Bancana dan Keamanan 

Wisata 

 

Tabel 1 menyajikan sepuluh artikel yang 

memperoleh jumlah sitasi tertinggi pada penelitian 

mengenai bencana dan keamanan wisata di Indonesia 

selama periode 2016–2025. Artikel yang ditulis oleh 

B. Wirajuna dan B. Supriadi menempati peringkat 

pertama dengan 38 sitasi, diikuti oleh artikel karya J. 

Saptadi yang memperoleh 19 sitasi Beberapa artikel 

lainnya memiliki jumlah sitasi antara 8 hingga 10. 

Sedangkan artikel yang dipublikasikan setelah tahun 

2023 umumnya memperoleh jumlah sitasi kurang dari 

10. Secara keseluruhan, Tabel 1 menunjukkan adanya 

variasi jumlah sitasi di antara artikel yang paling 

banyak dirujuk dalam bidang penelitian ini. 

 
Tabel 1. Artikel Yang Banya Dikutip 

Pengarang Judul Penerbit Tahun Jumlah 

Kutipan 

B 
WirajunaB 

Supriadi 

Peranan 
Kelompo

k Sadar 
Wisata 

Untuk 

Meningk

atkan 

Keamana

n 
Wisatawa

n 

Jurnal 
Pariwisat

a Pesona 

2017 38 

J Saptadi Studi 
sarana 

prasarana 

Jurnal 
Formil 

(Forum 

2022 19 



Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di 

Pullman Bali Legian Beach Hotel 

Ni Made Devi Nirmala Damayanti, Ni Desak Made Santi 

Diwyarthi, Ni Kade Juli Rastitiati 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

296 

keselama
tan dan 

keamana

n 
wisatawa

n pada 

destinasi 
wisata 

Pantai 

Parangtrit
is dan 

Pantai 

Baron 
Tahun 

2021 

Ilmiah) 
KesMas 

Respati 

HMS Depa Perlindun
gan 

Hukum 

Kepada 
Wisatawa

n Jika 

Terjadi 
Kecelaka

an Di 

Tempat 
Pariwisat

a 

Jurnal 
Pariwisat

a Pesona 

2022 10 

A Habibi, P 

Utami, M 

Iqbal 

Tourism 

economic 

recovery 
policy 

after the 

Lombok-
Sumbawa 

earthquak

e 

Economi

cs 

Develop
ment 

Analysis 

Journal 

2022 10 

SRP 

Wulung, 

CU 
Abdullah 

Program 

kesiapsia

gaan 
tsunami 

usaha 

hotel di 
kawasan 

pariwisat

a Anyer, 
Provinsi 

Banten 

JSHP: 

Jurnal 
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Gambar 3 memperlihatkan jaringan kolaborasi 

antarpenulis pada penelitian mengenai bencana dan 

keamanan wisata di Indonesia selama periode 2016–

2025. Visualisasi menunjukkan beberapa klaster 

kolaborasi yang terpisah, dengan setiap klaster terdiri 

atas dua hingga tiga penulis yang terhubung melalui 

publikasi bersama. Nama- nama penulis, seperti 

Nurhamsyah, Rohman, Fajri, Risfandini, Aprilliani, 

dan Putera, berada pada klaster yang berbeda dan tidak 

saling terhubung dalam satu jaringan kolaborasi yang 

lebih besar. Selain itu, tidak terlihat adanya satu 

penulis yang menghubungkan seluruh klaster dalam 

jaringan kolaborasi tersebut. 

 



Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di 

Pullman Bali Legian Beach Hotel 

Ni Made Devi Nirmala Damayanti, Ni Desak Made Santi 

Diwyarthi, Ni Kade Juli Rastitiati 

 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

297 

 
Gambar 3. Kolaborasi Penulis Bencana dan Keamanan Wisata 

2016-2025 

 

Gambar 4 menyajikan jaringan hubungan 

antarkata kunci pada penelitian mengenai bencana dan 

keamanan wisata di Indonesia selama periode 2016–

2025. Visualisasi memperlihatkan sejumlah kata kunci 

yang saling terhubung dalam satu jaringan utama. Kata 

kunci analysis memiliki ukuran node paling besar dan 

terhubung dengan beberapa kata kunci lain, yaitu 

capacity, awareness, event, implementation, align, dan 

activity. Selain itu, kata kunci awareness dan event 

tampak berada pada posisi yang menghubungkan 

beberapa kata kunci dalam jaringan. Secara 

keseluruhan, jaringan terdiri atas sejumlah kata kunci 

yang saling terhubung dengan tingkat keterkaitan yang 

berbeda-beda. 

 
Gambar 4. Hubungan Antar Kata Kunci Penelitian Bencana dan 

Kemananan Wisata 2016-2025 
 

Tabel 2 menyajikan hasil pengelompokan 

konsep penelitian mengenai bencana dan keamanan 

wisata di Indonesia berdasarkan analisis co-

occurrence menggunakan VOSviewer. Hasil analisis 

menghasilkan tujuh klaster yang masing-masing 

ditandai dengan warna berbeda dan memiliki jumlah 

item yang bervariasi, yaitu antara 8 hingga 12 kata 

kunci. Klaster 1 terdiri atas 12 kata kunci, sedangkan 

klaster 2 dan klaster 3 masing-masing memuat 11 kata 

kunci. Klaster 4, klaster 5, dan klaster 6 masing-

masing berisi 10 kata kunci, sementara klaster 7 terdiri 

atas 8 kata kunci. Setiap klaster memuat kelompok 

kata kunci yang saling berhubungan dan dirangkum ke 

dalam tema penelitian yang berbeda sesuai dengan 

hasil pengelompokan VOSviewer.  

Tabel 2. Konsep Penelitian Bencana Dan Kemanan Wisata 

Klaster 

 

Konsep War

na 

Jumlah 

Item 

Trend 

Penelitian 

Klaster 1 COVID, 

pandemi, 
pariwisata 

global, 

manajemen 
keselamatan 

pariwisata 

global, 
keamanan 

pariwisata 

global, 
keselamatan 

wisatawan 

utama, 

manajemen 

keamanan, 

pengembang
an 

pariwisata 

pintar, 
terorisme, 

kemungkina
n terjadinya 

bencana 

kembali, 
probabilitas 

tinggi. 

Mer

ah 

12 Keamanan 

Pariwisata 
Global, 

Manajemen 

Krisis, dan 
Ketahanan 

Destinasi. 

Klaster 2 Kesadaran, 
turis wanita, 

fenomena 

bencana 

alam, Kota 

Kinabalu, 

rasa 
terancam, 

ancaman 

keamanan, 
liburan, 

kartu, 

formulir, 
KIP, Kartu 

Indonesia 

Pintar 

Hija
u 

11 Persepsi 
Risiko 

Wisatawan, 

Kesadaran 

Keamanan, 

dan Ancaman 

Keamanan 

Klaster 3 Aspek 

fundamental

, aktivitas 
berisiko 

tinggi, 

pelaksanaan, 
penerapan 

manajemen, 

standar 
keselamatan

, manajemen 

risiko 
bencana 

pariwisata, 

lapangan, 
ketidakcoco

kan, Desa 

Wisata 
Pentingsari, 

Sleman, 

studi di 
ATY 

Kaliurang 

Biru 11 Implementasi 

Manajemen 

Risiko 
Bencana dan 

Standar 

Keamanan 
Pariwisata. 

Klaster 4 Strategi 
mitigasi 

bencana, 

jalur 
evakuasi, 

zona risiko 

bencana 

Kun
ing 

10 Mitigasi 
Bencana, 

Perencanaan 

Ruang, dan 
Infrastruktur 

Pariwisata 
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alam, 
infrastruktur 

tangguh, 

pengembang
an lahan, 

pemanfaatan

, Kota Batu, 
analisis, 

hektar, 

sedang. 

yang 
Tangguh. 

Klaster 5 Analisis 

risiko 

keselamatan
, kapasitas, 

penambahan 

personel, 
pariwisata 

aman, rawan 

bencana, 
Ngawi, Air 

Terjun 

Srambang, 
alam, timur, 

kata kunci. 

Ung

u 

10 Penilaian 

Risiko 

Keamanan 
Pariwisata 

dan 

Peningkatan 
Kapasitas. 

Klaster 6 Wilayah 
rawan 

bencana, 
manajemen 

keselamatan 

pariwisata, 
praktik 

terbaik 

global, 
permintaan 

jasa wisata, 

studi kasus 
Bali, selaras. 

Biru 
Mud

a 

10 Governansi 
Keamanan 

Pariwisata 
dan Praktik 

Terbaik di 

Destinasi 
Rawan 

Bencana. 

Klaster 7 Strategi 

pengembang
an, sumber 

daya 

manusia, 
infrastruktur

, tingkat 

keamanan 
wisatawan, 

destinasi 

wisata 
populer, 

dampak, 

acara, 

Waduk 

Cengklik. 

Ora

nye 

8 Strategi 

Pengembanga
n Destinasi 

dan 

Peningkatan 
Keamanan 

Pariwisata. 

 

Gambar 5 menyajikan visualisasi 

perkembangan tema penelitian mengenai bencana dan 

keamanan wisata di Indonesia berdasarkan waktu 

publikasi menggunakan overlay visualization. Warna 

pada setiap node menunjukkan periode kemunculan 

kata kunci, mulai dari biru yang merepresentasikan 

kata kunci yang muncul lebih awal hingga kuning yang 

menunjukkan kata kunci yang muncul pada periode 

yang lebih baru. Visualisasi memperlihatkan bahwa 

kata kunci analysis dan awareness berada pada 

kelompok warna biru, sedangkan implementation, 

align, dan activity berada pada warna transisi menuju 

hijau. Sementara itu, kata kunci capacity dan event 

ditampilkan dengan warna kuning, yang menunjukkan 

kemunculannya pada periode publikasi yang lebih 

baru. Hubungan antarkata kunci tetap membentuk satu 

jaringan yang saling terhubung sepanjang periode 

penelitian. 

 
Gambar 5. Perkembangan Tema Penelitian Bencana Dan 

Keamanan Wisata 2016-2025 

Sumber: VOSwiever 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian 

mengenai bencana dan keamanan wisata di Indonesia 

mengalami perkembangan yang konsisten selama 

periode 2016–2025. Peningkatan jumlah publikasi, 

khususnya setelah tahun 2020, menunjukkan bahwa 

isu keamanan destinasi semakin memperoleh perhatian 

dalam penelitian nasional. Perkembangan tersebut 

mencerminkan perubahan orientasi penelitian yang 

tidak lagi memandang bencana hanya sebagai 

ancaman terhadap aktivitas pariwisata, tetapi sebagai 

bagian dari upaya membangun destinasi yang aman, 

tangguh, dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan 

dengan perkembangan kajian internasional yang 

menempatkan destination resiliencekeberhasilan 

destinasi wisata (Jiao et al., 2025; Posch et al., 2024; 

Prayag, 2023), perhatian pada keamanan wisata dapat 

mengurangi risiko bencana (Zhang et al., 2024; Zhang 

et al., 2023), dan keamanan wisata sebagai  

keberlanjutan dalam pengelolaan destinasi wisata 

(Haid et al., 2021; Khan et al., 2021).  

Pergeseran tersebut mencerminkan perubahan 

cara pandang terhadap keamanan wisata. Keamanan 

tidak lagi diposisikan sebagai respons setelah bencana 

terjadi, tetapi sebagai bagian dari strategi 

pembangunan destinasi yang tangguh dan 

berkelanjutan. Temuan ini memperluas pandangan 

Prideaux et al. (2021) yang menempatkan manajemen 

krisis sebagai bagian dari siklus pengelolaan destinasi 

serta menguatkan gagasan Hsu & Sharma, (2023) 

bahwa pengurangan risiko perlu diintegrasikan ke 

dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata. Dalam 

konteks Indonesia, perubahan tersebut berlangsung 

seiring meningkatnya kebutuhan untuk membangun 

destinasi yang mampu menghadapi ancaman bencana 

sekaligus mempertahankan kepercayaan wisatawan.  

Di sisi lain, analisis jaringan kolaborasi penulis 

memperlihatkan bahwa hubungan antarpeneliti masih 

berlangsung dalam kelompok-kelompok kecil dan 

belum membentuk jejaring penelitian yang luas. Pola 

tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi ilmiah pada 

bidang bencana dan keamanan wisata di Indonesia 

masih berkembang secara bertahap. Kolaborasi yang 
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terbatas dapat memengaruhi pertukaran pengetahuan, 

pengembangan metode penelitian, serta peluang 

menghasilkan inovasi melalui kerja sama lintas 

institusi maupun lintas disiplin. Dalam kajian 

bibliometrik, jejaring kolaborasi yang semakin luas 

umumnya menunjukkan tingkat kematangan suatu 

bidang ilmu sekaligus mempercepat penyebaran 

pengetahuan antarkelompok peneliti (Aria & 

Cuccurullo, 2017; Donthu et al., 2021). 

Perkembangan tema penelitian juga terlihat dari 

hasil overlay visualization. Pada periode awal, 

penelitian lebih banyak membahas analisis umum 

mengenai bencana dan keamanan wisata. Sedangkan, 

pada periode berikutnya perhatian peneliti mulai 

mengarah pada peningkatan kapasitas, implementasi 

kebijakan, serta berbagai aktivitas yang berkaitan 

dengan pengurangan risiko bencana. Pergeseran 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian berkembang 

dari pembahasan yang bersifat konseptual menuju 

kajian yang lebih aplikatif. Perubahan arah penelitian 

seperti ini lazim ditemukan pada bidang ilmu yang 

sedang berkembang, ketika fokus penelitian bergeser 

dari identifikasi permasalahan menuju pengembangan 

strategi implementasi dan evaluasi kebijakan (Kuščer 

et al., 2024). 

Temuan penelitian juga memberikan implikasi 

yang penting bagi pengembangan keamanan wisata di 

Indonesia. Meningkatnya perhatian terhadap isu 

keamanan destinasi menunjukkan bahwa pengelolaan 

pariwisata memerlukan pendekatan yang 

mengintegrasikan mitigasi bencana, komunikasi 

risiko, pembangunan kapasitas masyarakat, dan tata 

kelola destinasi. Penguatan keamanan wisata tidak 

hanya bergantung pada kesiapan infrastruktur, tetapi 

juga memerlukan koordinasi antarlembaga, 

keterlibatan masyarakat lokal, serta penyampaian 

informasi risiko yang efektif kepada wisatawan. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan kerangka 

pengurangan risiko bencana yang menempatkan 

kolaborasi multipemangku kepentingan sebagai faktor 

utama dalam membangun ketahanan masyarakat dan 

destinasi wisata(Pennington-Gray et al., 2023; Zhang, 

, 2024). 

Keseluruhan, penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan menyajikan pemetaan bibliometrik 

yang menggambarkan perkembangan penelitian 

mengenai bencana dan keamanan wisata di Indonesia 

selama periode 2016–2025. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya hanya membahas salah 

satu aspek. Penelitian ini mengintegrasikan analisis 

tren publikasi, artikel yang paling berpengaruh, pola 

kolaborasi penulis, struktur intelektual, dan evolusi 

tema penelitian dalam satu kerangka analisis. 

Pendekatan tersebut memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai arah perkembangan bidang 

kajian sekaligus mengidentifikasi peluang penelitian 

yang masih terbuka. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi akademisi dalam 

menyusun agenda riset berikutnya serta menjadi dasar 

bagi pemerintah dan pengelola destinasi dalam 

merumuskan kebijakan keamanan wisata yang lebih 

adaptif, tangguh, dan berkelanjutan. 
 

E. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kajian 

mengenai bencana dan keamanan wisata di Indonesia 

mengalami perkembangan yang semakin pesat selama 

periode 2016–2025. Hasil pemetaan bibliometrik 

memperlihatkan peningkatan jumlah publikasi, 

terbentuknya struktur intelektual yang 

menghubungkan berbagai tema penelitian, serta 

berkembangnya fokus kajian dari isu keamanan 

destinasi menuju pendekatan yang lebih integratif 

yang mencakup mitigasi bencana, pembangunan 

kapasitas, dan pengelolaan destinasi berkelanjutan.  

Selain itu, analisis jaringan kolaborasi 

memperlihatkan bahwa kerja sama antarpeneliti masih 

berlangsung dalam kelompok-kelompok kecil 

sehingga peluang pengembangan jejaring riset lintas 

institusi dan lintas disiplin masih sangat terbuka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa bidang kajian 

bencana dan keamanan wisata di Indonesia masih 

berada pada fase perkembangan yang dinamis dan 

memiliki potensi untuk terus berkembang seiring 

meningkatnya kebutuhan akan pengelolaan destinasi 

yang aman dan tangguh. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memetakan perkembangan literatur, tetapi juga 

memperlihatkan arah evolusi bidang kajian serta 

menyediakan dasar konseptual bagi pengembangan 

agenda riset dan penyusunan kebijakan keamanan 

wisata yang lebih adaptif, tangguh, dan berkelanjutan.  

Dilihat dari sisi metodologis, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pendekatan bibliometrik mampu 

memberikan gambaran yang sistematis mengenai 

perkembangan pengetahuan sekaligus 

mengidentifikasi tema-tema yang masih memerlukan 

perhatian pada penelitian selanjutnya. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada 

penggunaan Google Scholar sebagai satu-satunya 

sumber data sehingga hasil pemetaan dipengaruhi oleh 

karakteristik pengindeksan basis data tersebut. Oleh 

karena itu, penelitian mendatang dapat 

mengombinasikan data dari Scopus atau Web of 

Science, serta mengembangkan analisis bibliometrik 

komparatif agar diperoleh gambaran perkembangan 

penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam. 
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